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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia modern dalam pemenuhan
kebutuhan akan pendidikan khususnya pendidikan formal, sehingga terjadilah pergerakan untuk
mencapai  sekolah ataupun kampus yang ada. Pergerakan sendiri membutuhkan moda angkutan
sebagal sarana untuk bergerak. Pemilihan moda angkutan bervariasi berdasarkan tingkat kepuasan
yang ditawarkan tiap moda angkutan. Moda angkutan yang ada Kediri akhir—akhir in jugai telah
menimbulkan masalah yang cukup serius di berbagai bidang seperti waktu tempuh perjalanan yang
bertambah lama, kurangnya tingkat keamanan dan kenyamanan serta biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan perjalanan cukup tinggi. Metode Analisis Hirarki Proses dapat dipergunakan untuk
menentukan faktor-faktor pemilihan moda. Studi ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
pengguna, karakteristik pergerakan, dan karakteristik fasilitas moda angkutan mahasiswa menuju
kampus, serta membuat model pemilihan moda angkutan mahasiswa menuju kampus antara kendaraan
pribadi dan angkutan umum.

Kriteria dalam penelitian yang digunakan adalah keamanan, kenyamanan, biaya dan juga waktu,
sedangkan alternatif dalam penelitian ini adalah kendaraan pribadi berupa sepeda motor dan mobil,
kendaraan umum berupa bus. Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam pendlitian ini adalah
menggunakan purposive Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswva UNP Kediri
Fakultas Ekonomi Mangjemen angkatan 2011. Sedangkan sampel dalam penelitian adalah 50
responden. Kemudian dilakukan analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan
interpretasi dari data-data yang diperoleh dalam penelitian serta hasil pengolahan data yang sudah
dilakukan dengan memberikan keterangan dan penjelasan. Analisis kuantitatif, menggunakan analisis
hirarki proses.

Hasil analisis data menyimpulkan bahwa secara keseluruhan bus dinilai sebagai moda
kendaraan terbaik bagi para mahasiswa UNP Kediri untuk dijadikan sebagai pemilihan moda
kendaraan jangka panjang, karena secara keseluruhan moda kendaraan berupa bus ini memiliki nilai
paling tinggi dibandingkan dengan dua moda kendaraan yang lain.

Sedangkan dari peneliti menyarankan kepada pihak UNP Kediri hendaknya dapat menyediakan
halte bus yang lebih luas dan juga teduh bagi mahasiswanya baik disisi kanan maupun Kiri jalan untuk
memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi para mahasi swa khususnya pada saat menunggu bus.

Kata kunci : Pengambilan Keputusan, Moda Kendaraan, Anaisis Hirarki Proses.
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LATAR BELAKANG

Kota Kediri merupakan kota yang
sedang berkembang daam  bidang
pendidikannya dan Universitas Nusantara
PGRI Kediri adalah salah satu Universitas
di Kediri yang dalam beberapa tahun ini
mengalami  perkembangan yang cukup
pesat. Dengan jumlah mahasiswa yang
cukup banyak, maka akan terbentuk suatu
tarikan pergerakan bagi mahasiswa yang
tersebar di wilayah Kediri untuk menuju
kampus. Seperti yang telah disebut
sebelumnya, pergerakan  mahasiswa
membutuhkan sarana  berupa moda
angkutan.

Pemilihan moda transportasi menurut
sebagian ahli perencanaan transportas,
dianggap sebagai tahapan terpenting dalam
perencanaan transportasi. Karena pada
tahap pilihan moda ini untuk menentukan
karakteristik apa sga yang akan Kkita
nikmati saat kita memilih moda anggkutan
tersebut.

Salah satu penelitian yang dilakukan
oleh Wicaksono (2004), tentang “Faktor—
faktor yang mempengaruhi pemilihan
moda transportas penduduk kerja di
kecamatan Sukmagaya Depok menuju
tempat kerja dengan menggunakan
metode analytic hierarchy process”. Dari
hasl  Andisa AHP,

Kelurahan Sukamaju menganggap faktor

responden di

waktu sebagal prioritas utama, yaitu 42,5

% menyusul biaya, aman, dan nyaman

menjadi prioritas terakhir, sedangkan yang
menjadi prioritas utama pemilihan moda
transportasi responden dalam melakukan
perjalanan menuju tempat kerja adalah
motor yaitu sebesar 26,2%, menyusul
kereta api, mobil pribadi, angkutan kota
dan bis kota.

Pemilihan terhadap moda tersebut
bervariasi berdasarkan tingkat kepuasan
yang ditawarkan tiap moda angkutan.
Tingkat kepuasan yang ditawarkan tiap
moda angkutan dapat berubah - ubah. Hal
tersebut disebabkan oleh perubahan
karakteristik dari pemilihan moda itu
sendiri. Perubahan karakteristik seperti
berubahnya biaya perjalanan dari suatu
moda akibat kenaikan harga bahan bakar
minyak, kepadatan lalu lintas kendaraan
bermotor di jalan—jaan kota yang semakin
bertambah, sehingga sering menimbulkan
kemacetan lalu lintas yang berakibat pada
keterlambatan  perjalanan, dan juga
fadlitas-fasilitas keamanan dan juga
keamanan yang ada pada setiap moda
kendaraan akan berpengaruh terhadap
keputusan seseorang terutama dalam hal
ini mahasiswa dalam memilih  moda
(bermotor) yang mereka gunakan menuju
kampus.

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi
dengan responden yaitu mahasiswa
Universitas Nusantara PGRI  Kediri

terutama untuk mahasiswa Fakultas
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Ekonomi yang pernah menggunakan
angkutan pribadi dan umum untuk tujuan
perjalanan dari tempat tingga menuju ke
kampus dengan daerah pendlitian di
kampus Universitas Nusantara PGRI
Kediri di Jalan KH Ahmad Dahlan No 76
Kediri. Berdasarkan latar belakang di atas,
telah mendorong penulis untuk
merumuskan kedalam suatu penelitian
yang di beri judul “Analisis pemilihan
moda mendaraan dengan menggunakan
metode Analisis Hirarki Proses pada
mahasiswa UNP Kediri”

KAJIAN TEORI
Kajian Teori

Analytic Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty, seorang ahli
matematika. Metode ini adalah sebuah
kerangka untuk mengambil keputusan
dengan efektif atas persoalan yang
kompleks dengan menyederhanakan
dan mempercepat proses pengambilan
memecahkan
persoalan tersebut ke dalam bagian-

keputusan dengan

bagiannya, menata bagian atau variabel
ini  dalam suatu susunan hirarki,
memberi nila numerik pada
pertimbangan subjektif tentang
pentingnya  tigp  variabel dan
mensintesis berbagai pertimbangan ini

untuk menetapkan variabel yang mana

yang memiliki prioritas paling tinggi
dan bertindak untuk mempengaruhi
hasi| pada situasi tersebut. Metode AHP
ini membantu memecahkan persoalan
yang kompleks dengan menstruktur
suatu hirarki  kriteria, pihak yang
berkepentingan, hasil dan dengan
menarik berbagai pertimbangan guna
mengembangkan bobot atau prioritas.
Metode ini juga menggabungkan
kekuatan dari perasaan dan logika yang
bersangkutan pada berbagai persoaan,
lalu mensintesis berbagai pertimbangan
yang beragam menjadi hasil yang cocok
dengan perkiraan kita secara intuitif
sebagaimana yang dipresentasikan pada
pertimbangan yang telah dibuat. (Saaty,
1993).

Penggunaan AHP dimulai dengan
membuat struktur hirarki atau jaringan
dari permasalahan yang ingin diteliti. Di
dalam hirarki terdapat tujuan utama,
kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif
yang akan dibahas. Perbandingan
berpasangan  dipergunakan  untuk
membentuk  hubungan di  dalam
struktur. Hasil dari  perbandingan
berpasangan ini  akan membentuk
matrik dimana skala rasio diturunkan
dalam bentuk eigenvektor utama atau
fungsi-eigen.

Setiap hirarki tidak perlu terdiri
dari 5 level, banyaknya level tergantung
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pada permasalahan yang dihadapi. decomposition  yaitu  memecah
Tetapi untuk setiap permasalahan, level persoal an-persoa an yangutuh
1 (fokus atau sasaran), level 2 (faktor menjadi  unsur-unsurnya. Jika ingin
atau kriteria), dan level 5 (aternatif) mendapatkan hasil akurat,pemecahan
harus selalu ada. juga dilakukan terhadap unsur-

TUJUAN unsurnya sehinggadidapatkan

| beberapa tingkatan dari persoalan

tadi. Karena alasanini maka proses

analisis ini dinamakan hirarki. Ada

AVAN [[ NYAMA J[ BIAYA | [ WAKTU dua jenishirarki yaitu lengkap dan
tak lengkap. Disebut hirarki lengkap
jikasemua elemen ada pada tingkat

MOBIL MOTOR BUS berikutnya, jika tidak

) , demikian,hirarki  yang terbentuk
Gambar Struktur Hirtarki . o
dinamakan hirarki tidak lengkap.

Kegunaan AHP .
_ b. Comparative Judgement
AHP banyak digunakan untuk S ) o
_ Prinsip ini berarti membuat penilaian
pengambilan keputusan dalam _ _
_ tentang  kepentinganrelatif  dua
menyel esaikan masalah-masalah dalam hal '
' elemen pada suatu tingkat tertentu
perencanaan, penentuan aternatif,

o . - dalam kaitannyadengan kriteria di
penyusunan prioritas, pemilihan kebijakan, o o
) atasnya. Penilaian ini merupakan inti
alokas sumber  daya, penentuan ) _
_ dari AHP karena ia akan
kebutuhan, peramalan hasil, perencanaan
' ' berpengaruh  dalam  menentukan
hasil, perencanaan sistem, pengukuran o .
. o prioritas darielemen-elemen yang
performansi, optimasi, dan pemecahan

konflik.
Prinsip Pokok AHP
Menurut Marimin (2010: 93-96)
pengambilan keputusan dalam
metodologi AHP didasarkan atas4
prinsip dasar, yaitu :

ada sebagal dasar pengambilan
keputusan.Hasil dari penilaian ini
disgikan dalam bentuk matriks
yangdinamakan matriks
perbandingan berpasangan
(pairwisecomparison).

- c. Synthesisof Priority
a. Decomposition

Setelah  persoalan  didefinisikan,
tahapan yang perlu dilakukanadalah

Dari  setigp matriks  pairwise

comparison
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(perbandinganberpasangan) merupakankriterianya. Tetapi tidak
kemudian dicari eigenvector dari dapat jika “rasa” sebagai kriterianya.
setiap matriksperbandingan Artikedua adalah  menyangkut
berpasangan untuk  mendapatkan tingkat hubungan antara objek-
local prioritykarena matriks objekyang didasarkan pada kriteria
perbandingan berpasangan terdapat tertentu.

pada setigptingkat, maka untuk

mendapatkan global priority harus ObservasiL apanaan
dilakukansintesis di antara local

Proses Pemilihan Mode Kendaraan

priority. Prosedur melakukan
A 4

RumusanMasal ah

sintesisherbeda menurut  hirarki.

Pengurutan elemen-elemen

\ 4

o _ Penaumpulan Data [
prosedur sintesis dinamakan l

menurutkepentingan relatif melalui

prioritysetting.  Global  priority
adalah prioritas/bobot  subkriteria

maupunalternatif  terhadap tujuan v
Uii konsistensi data

ImplementasiM etode AHP

hirarki secara  keseluruhan/leve

tertinggidalam hirarki. Cara v
mendapatkan global priority ini Konsisten
dengan caramengalikan local priority v
subkriteria maupun  aternatif Simpulan
denganprioritas dari parent criterion l
(kriterialevel di atasnya). Rekomendasi Saran

d. Logical Consistency

Konsistens  memiliki  dua Gambar Kerangka Konseptua
makna. Pertama adalah objek-
objekyang serupa dapat
dikelompokkan  sesuai dengan
keseragaman danrelevans.
Contohnya, anggur dan kelereng
dapat dikelompokkan sesuai dengan

himpunan yang seragam jika “bulat”

ARIF MAHFUDIN 1 11.1.02.02.0009 simki.unpkediri.ac.id
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METODE PENELITIAN

Variable Pendlitian

Dalam penelitian ini hanya ada
satu variabel penelitian yaitu variabel
pemilihan moda kendaraan dengan
indikator aman, nyaman, biaya dan
waktu.

Teknik dan Pendekatan Pendlitian

Jenis  penelitian  ini  adaah
deskriptif dengan menggunakan data
sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono,2009:137).

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut
Arikunto  (2010:147) pendekatan
kuantitatif adalah penelitian yang
datanya dinyatakan dalam bentuk
jumlah atau angka yang dapat dihitung
secara  Sistematik dan  di dalam
penelitian  dilakukan  mengunakan
rumus AHP.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini
penulis melakukan penelitian  pada
Universitas Nusantara PGRI  Kediri
yang berlokas di J. Kh Ahmad dahlan
No. 46 Kediri Jawa Timur, Indonesia.

Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dan
pengambilan data pada penelitian ini
dimulai pada bulan September sampai
Desember 2015. Waktu 4 bulan tersebut
digunakan untuk berbagai kegiatan
penelitian seperti : pengguan judul,
bimbingan  penuyusunan, persigpan
pembuatan instrumen penelitian,
pengumpulan data, analisis data,
penyusunan laporan dan revisi.

Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner
2. Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan peneliti dalam
menganalisis data adalah menggunakan
analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode analisis hirarki
proses.

Menurut suryadi dan rahmadhani
(1998: 97-107) langkah-langkah yang
dilakukan meliputi :

1) Mendefinisikan masalah dan
menentukan solusi yang diinginkan;

2) Membuat struktur

3) Membuat matriks perbandingan

4) Melakukan perbandingan

5) Menghitung niai eigen

6) Mengulangi langkah 3,4,5 untuk
seluruh tingkat hirarki.

7) Menghitung Eigen vector dari setiap
matriks perbandingan berpasangan.

ARIF MAHFUDIN 1 11.1.02.02.0009 simki.unpkediri.ac.id
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8) Memeriksa konsistens hierarkhi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Data

Data yang diperolen dalam
Observas di  Universitas Nusantara

PGRI Kediri merupakan data kualitatif
dan dokumentasi. Data kuantitatif yaitu
data tanggapan
terhadap pemilihan moda kendaraan

tentang responden
yang mereka gunakan menuju kampus
Universitas Nusantara PGRI Kediri,
sedangkan data dokumentasi adalah

jumlah mahasiswa Universitas
Nusantara PGRI  Kediri  jurusan
mangemen yang berjumlah 213
mahasiswa
Deskripsi Data

Tl

Tngmapen responden menge ke

Tingpan esparden

N[t | 9 | W [ P WP MP Y

Fia|E{h|FE|h F|% F X

LIBT3 o648 00 00

LI O joup ey 3938 00D

(R T LI I I O P O I A A

Sumber:Date e vang i, 2073

Tanggapan respoden sebagaimana pada
tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden
lebih
penting terhadap perbandingan antara

memberikan tanggapan  sedikit

mobil dengan bus yaitu sebanyak 23
responden atau 46%, lebih penting
terhadap perbandingan antara mobil
dengan motor yaitu sebanyak 27 responden
atau 54%, dan tanggapan lebih penting
terhadap perbandingan antara bus dengan
motor yaitu sebanyak 21 responden atau
42%  terhadap

mengenai faktor keamanan.

pertanyaan-pertanyaan

Tabel 44

Tanggapan responden mengznel aktor nvaman

Tanggapan responden

No| Butr | &P il v Qe |l

Fi® Fl%|F|h|F & F|¥%

BL|C|00 %16 ¢4 |4 15 30 2|18|N

100

S 1 WA O O T A O O

100

LRI |C

00 A4 (B0 4+ & (01D

100

Smaber: Dataprmer vang diclah, 2013

Tanggapan respoden sebagaimana pada
tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden

tanggapan
terhadap perbandingan antara  mobil

memberikan lebih  penting
dengan bus yaitu sebanyak 24 responden
atau 48%, sangat lebih penting terhadap
perbandingan antara mobil dengan motor
yaitu sebanyak 24 responden atau 48%,
dan tanggapan lebih penting terhadap

ARIF MAHFUDIN 1 11.1.02.02.0009
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perbandingan antara bus dengan motor
yaitu sebanyak 25 responden atau 50%

Tihd 45

Tamggapar tespondzn mengenal fakicy welto

terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai g Fesponden

faktor kenyamanan. Wb | 9 [ & [ v [ W w |kl|s

fibd) INEOBRENIL
; Tangganan respancen mengenai Faktor biaya

LBED 000182874 & 0003010

Tanggapan responden

DUET 0000 00|54

==

Mo | Butr P §LP 13 sap M Im

U4 2| e 10 0]00]at

[

AR bR 0|00

LBl 2020 1650|128 C(00) 000 5010

=

Smrber: Detaprma vang dioha, 2013

LU H2 D (00| C{Ca) 6|t M|a|n]4 50 _
Tanggapan respoden sebagaimana pada

LI D00 O Cy| B 550000 S0:0

tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden

tanggapan
terhadap perbandingan antara motor

Sumber: Data pmer vang diolah, 2013

memberikan lebih penting

Tanggapan respoden sebagaimana pada
dengan mobil yaitu sebanyak 27 responden

atau  54%, terhadap

perbandingan antara motor dengan bus

tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden
lebih
penting terhadap perbandingan antara bus

lebih  penting

memberikan  tanggapan  sedikit

dengan motor yaitu sebanyak 26 responden yaitu sebanyak 23 responden atau 46%,

atau 52%, sangat lebih penting terhadap kemudian tanggapan sedikit lebih penting

perbandingan antara bus dengan mobil dan lebih penting terhadap perbandingan

yaitu sebanyak 24 responden atau 48%, antara  mobil

dengan bus yaitu sama

kemudian tanggapan lebih penting dan
lebih terhadap

perbandingan antara motor dengan mobil

sangat penting
yaitu sama sebanyak 25 responden atau
50% terhadap

mengenai faktor biaya.

pertanyaan-pertanyaan

sebanyak 22 responden atau 44% terhadap
pertanyaan-pertanyaan mengenai  faktor
waktu
Hasil Perhitungan Menggunakan AHP
1. Mendefinisikan Masalah
Baga mana penerapan metode AHP
dalam pemilihan moda kendaraan
oleh mahasiswa Universitas

Nusantara PGRI Kediri
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4. Perbandingan berpasangan

Tabel 48
| PENILIHAN Perbandingan berpasangan
Nyaman Aman Waktu Biava
Nyaman 11 bl 14 1/5
Aman Pl 11 14 15
=) Y | TAIR] EIAZ WARTS™ Wk m T N B
T § : ! A : m
\ ff \ z’f \\ Biaya 61 1 31 11
\ 7 \ /
\ / / \ /
)/ \\ K
\"n /// b ) ;f \\\ If
\ . .
\ / \ /[ \\ / 5. Menghitung Eigen Vektor
MOBIL MOBIL MOBIL Tabel 46
VOTOR MOTOR MOTCR Eigen Vektar
BUS BUS BUS -
Nyaman Aman Waktu Biaya
Gembar 4.1 ’
Straktur Hirarkd Nyaman | L0000 0,500 02500 0.1666
3. Matriks perbandlngan berp gan Aman 20000 1.0000 0,2500 0,2000
Takel 4.7
Tingkat Kepentingan Wektu 4,0000 4,0000 1.0000 03333
Tingkat Definisi
Biava 65,0000 53,0000 3,0000 1,0000
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Eigen Vektor langkah 1
3 Elemen vang satu sedikit lebih pantimg katimbang veng lainnya
_ 1 1,0000 0.5000 0.2500 (.1666
3 Sifat lebih penting dari salah satn elemen kmat
) i )
7 Satu elemen jelas l=bih pentng ketimbang elamen yang lairnya 20000 10002 0,250 (.2000
9 Satu elemen mutlak lebih penting ketimbang elemen vang J 40000 40000 10000 0.33
lainnya ll".'lll 5,0000 5.0000 3,0000 1,0000
24568 Nilainilai ciantara dua pertimangan yang berdekaten. Jiks Famian 13,0000 10,5000 4,5000 1,5999
untuk aktivitasmendapat satu angka bila dibandingkzn dengar.
aktivitas j, maka | mempunvai milai kebalikarmya bils
cdibandmgkan dengani
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Eigen Vekeor lngkah : ;
1320 VELTor lang | :} +I :} + | :} i
S b= b= ye—=> n 5 E
' 01304 | 08182 | 07143 16629
00768 | 076 | 0056 | 0,090 0.2781
0I5 | 0091 | 0056 | 0T 0424 02174 | 01364 | 0476 04014
0307 | 0380 | 0221 | 019! L1070 06522 | 00454 | 02381 09337
04615 | 04760 | og6ee | 0588 21905
10000 | 1,0000 | 1.0000 3,0000
Lo00 | o000 | L0 | 1,000 40000
Nila Eigan Nilai Eigan untuk kriteria aman
i = L0 QAR L Mobil = 03543 (1662973 0000)
5o Awm = 0056 (0422440000)
9 = A4/
Wit = 0206 (LA 1. Motor 0.1338 (0.4014/3,0000)
i Biaya = 08481 (2,152540000) 3. Bus = 0,3119 (0.9357/3,0000)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
nilai Eigen Vektor tertinggi adalah faktor
Biaya dengan nila Eigen 0,5481, dan

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
nila Eigen Vektor untuk kriteria aman
tertinggi adalah
mobil dengan nila Eigen 0,5543, dan

yang mendapat nilal
diurutan ke dua ada faktor waktu dengan

nilai Eigen 0,2768, kemudian diurutan ke diurutan ke dua ada bus dengan nilai Eigen

tiga ada faktor aman dengan nilai Eigan 0,3119, kemudian diurutan ke tiga ada

0,1056, dan di urutan terakhir ada faktor
nyaman dengan nilai Eigen 0,0695

motor dengan nilai Eigan 0,1338.

Tabel 4.11
_ _ ] ] Faktor Nyaman
6. Matriks perbandingan dari setiap
. Mobil Motor Bus
faktor terhadap ketiga moda
. Mobil 1/1 mn N1
transportasi
Motor 17 11 A
Tabel 4.10
Faktor Aman Bus 1/5 411 11
#
Mobil Motor Bus
Mobil 11 6/1 in
Motor 1/6 11 15
Bus 31 13 11
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T I T R B
01064 | 00833 | 0.0400 02297
01489 | 03333 | 01600 06422
10000 | 10000 | 10000 3,000

1066 | 000 | 00857 RO
04000 | 02400 | 02285 08685
05333 | 0200 | 06857 19390
10000 | 10000 | L0000 30000

Nilai Eigan untuk kriteria nyaman
1. Mobil = 0,7093 (2.1280/3,0000)
2 Motor = 0,0766 (0.2297/3,0000)

3. Bus = 02141 (0.642273,0000)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
nilai Eigen Vektor untuk Kriteria nyaman
yang mendapat nilai tertinggi adalah
mobil dengan nilai Eigen 0,7093, dan
diurutan ke dua ada bus dengan nilai Eigen
0,2141, kemudian diurutan ke tiga ada
motor dengan nilai Eigan 0,0766.

Tabel 4.12
¥ Faktor Biaya
Mobil Motor Bus
Mobil 11 1/6 1/8
Motor 6/1 11 13
Bus g1 3 11

Nilai Eigan untuk kriteria biaya

1. Mobil = 0,0641 (0.1923/3.0000)
2 Motor = (0.2895 (0.86833.0000)
3. Bus = (,6463 (1.9390/3,0000)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa
nila Eigen Vektor untuk kriteria biaya
yang mendapat nilai tertinggi adalah bus
dengan nilai Eigen 0,6463, dan diurutan ke
dua ada motor dengan nilai Eigen 0,2895,
kemudian diurutan ke tiga ada mobil
dengan nilai Eigan 0,0641.

Tabel 4.13
Faktor Waktu
Mobil Motor Bus
Mobil 11 % 41
Motor 41 11 6/1
Bus 1/4 1/6 11

ARIF MAHFUDIN 1 11.1.02.02.0009
FE-MANAJEMEN

simki.unpkediri.ac.id
Halaman 14



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

g 8. Uji Konsistensi

= t+ S—

01905 [ 01765 | 03636 0,7306 Pengukuran  konsistensi  ini
07619 0,7039 05453 20133 dimaksudkan untuk melihat ketidak
00476 | 0.176 | 00909 02361 konsistenan respon yang diberikan
responden. Jika CR < 10% maka

1,0000 1.0000 | 1.0000 3.000 o _
nilai perbandingan berpasangan pada
Nilai Eigan untuk kriteria waktu matriks kriteria yang diberikan

konsisten. Jika CR > 10% maka nilai

perbandingan  berpasangan pada

1. Mobil = 02435 (0.7306/3.0000)

2 Motor = 0,6711 (2.0133/3.0000)

——

matriks kriteria yang diberikan tidak
konsisten. Sehingga jika tidak

3. Bus

0854 (0,2561/3,0000)

0.0854 (

Dari data diatas dapat diketahui bahwa konsisten, maka pengisian nilai-nilai

nila Eigen Vektor untuk kriteria waktu pada matriks berpasangan pada unsur

yang mendapat nila  tertinggi adalah kriteria maupun  alternatif harus

motor dengan nilai Eigen 0,6711, dan diulang.

diurutan ke dua ada mobil dengan nilai a Konsistens 1

Eigen 0,2435, kemudian diurutan ke tiga

Tabel 4.13
ada bus dengan nilai Eigan 0,0854. Matrk peirwise comparation X vektor
7. Eigen vector dari setiap matriks
10000 | 01666 | 0.1230 00641 (1930

perbandingan berpasangan

4
1

Tabel 414 60000 | 10000 | 03

Eigan vector dar setiap matrks pervancingan berpasangan

3 X 02005 | | (3895

§.0000 | 3,0000 | 10000 M 06463 | | 20076

Maman | Amm | Wakm | Biage

Nyaman | 0,069

Moxil | 0709 | 03543 | 0435 | 00641

X Aman 0,103 }]Linax:0:193[2+E:8895+2=02?5:3,1101

Motor | 00766 | 01338 | 06711 | 02803

~ [Tkm [ 07768

Bus | 02141 | 03119 | 0084 | 06463

Biaya | 3491
MOSIL (2102
MOTOR (3637
BUs (4253
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b. Konsistens 2

g gl
RI n-1

Tzbel 416
Tabe Qarkridee

N2 34316178 G110

REL O [0 038090 LI2|124) 132|141 145|14%

N =Jumlah Kolom
RI =Random Kensistensi Indeks

Untuk menghitung konsistens
rasio dibutuhkan nilai Rl (Indeks
Random) yang didapat dari tabel

Oarkridge.

N =3

RI =038

3,1101-3 01101
Cl=— =——=0,0530

3-1 2

C.R:E:w:0;0948:9;4%::10%

RI 038

Jadi nila CR untuk kriteria
biaya adalah 9,4%

Penilaian perbandingan
dikatakan konsisten jika CR
tidak lebih dari 10%, untuk
perhitungan diatas nila CR nya
adalah 9,4% sehingga penilaian
perbandingan pemilihan moda
kendaraan berdasarkan kriteria

biaya dinyatakan konsisten.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian AHP
dapat terlihat dengan jelas bahwa semua
variabel berpengaruh terhadap
pemilihan moda kendaraan. Pengaruh
yang diberikan ketiga variabel tersebut
bersifat positif artinya semakin tinggi
tingkat kenyamanan, keamanan,
ketepatan waktu dan dari segi biaya
maka mengakibatkan semakin tinggi
pula minat dalam pemilihan moda
kendaraan tersebuit.

Penjelasan dari masing-masing
pengaruh variabel dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pengaruh faktor keamanan terhadap
pemilihan moda kendaraan
Dari hasil pengujian
perbandingan berpasangan
membuktikan  tingkat  pengaruh
antara faktor keamanan terhadap
pemilihan moda kendaraan. Melalui
hasil  perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nilai Eigen
Vektor untuk Kkriteria aman yang
mendapat nilai tertinggi adalah mobil
dengan nila Eigen 0,5543, dan
diurutan ke dua ada bus dengan nilai
Eigen 0,3119, kemudian diurutan ke
tiga ada motor dengan nilai Eigan
0,1338. Artinya bahwa faktor
keamanan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pemilihan
moda kendaraan berupa mobil.
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2. Pengaruh faktor kenyamanan

terhadap pemilihan moda kendaraan
Dari hasil pengujian
perbandingan berpasangan
membuktikan  tingkat  pengaruh
antara faktor kenyamanan terhadap
pemilihan moda kendaraan. Melalui
hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nila Eigen
Vektor untuk kriteria nyaman yang
mendapat nilai  tertinggi adalah
mobil dengan nilai Eigen 0,7093, dan
diurutan ke dua ada bus dengan nilai
Eigen 0,2141, kemudian diurutan ke
tiga ada motor dengan nilai Eigan
0,0766. Artinya bahwa faktor
kenyamanan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pemilihan

moda kendaraan berupa mobil.

. Pengarun faktor biaya terhadap
pemilihan moda kendaraan

Dari hasil pengujian
perbandingan berpasangan
membuktikan  tingkat  pengaruh
antara faktor biaya terhadap
pemilihan moda kendaraan. Melalui
hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperolen nilai Eigen
Vektor untuk kriteria biaya yang
mendapat nilai tertinggi adalah bus
dengan nila Eigen 0,6463, dan
diurutan ke dua ada motor dengan
nilar  Eigen 0,2895, kemudian

diurutan ke tiga ada mobil dengan
nila Eigan 0,0641. Artinya bahwa
faktor biaya memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pemilihan
moda kendaraan berupa bus.
4. Pengaruh faktor waktu terhadap
pemilihan moda kendaraan
Dari hasi pengujian
perbandingan berpasangan
membuktikan  tingkat  pengaruh
antara faktor waktu terhadap
pemilihan moda kendaraan. Melalui
hasil  perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh nilai Eigen
Vektor untuk kriteria waktu yang
mendapat nilai  tertinggi adalah
motor dengan nila Eigen 0,6711,
dan diurutan ke dua ada mobil
dengan nilai Eigen 0,2435, kemudian
diurutan ke tiga ada bus dengan nilai
Eigan 0,0854. Artinya bahwa faktor
waktu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pemilihan moda

kendaraan berupa motor.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan
mengenai pemilihan moda kendaraan
dengan menggunakan metode Analisis
Hirarki Proses pada mahasiswa UNP
Kediri dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut ::
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1. Faktor yang berpengarun dalam

pemilihan moda kendaraan pada
mahasisva UNP Kediri  yang
pertama adalah faktor biaya dengan
bobot 0,5481, prioritas kedua yang
berpengaruh adalah faktor waktu
dengan bobot 0,2768, prioritas ketiga
adalah faktor aman dengan bobot
0,1056, sedangkan prioritas keempat
adalah faktor nyaman dengan bobot
0,0695.

. Penerapan metode AHP daam
pemilihan moda kendaraan pada
mahasiswa UNP Kediri berdasarkan
kriteria biaya, bus menempati
prioritas pertama dengan nilai bobot
0,6463, prioritas kedua adalah motor
dengan nila bobot 0,2895 dan
prioritas terakhir adalah  mohil
dengan nilai bobot 0,0641. Moda
kendaraan terbailk pada kriteria
waktu berturut-turut adalah motor
dengan bobot 0,6711, mobil dengan
bobot 0,2435, dan terakhir bus
dengan bobot 0,0854. Pada kriteria
aman, mobil dengan bobot 0,5546
merupakan moda angkutan t« 5g
terbaik, sdanjutnya adalah ...
dengan nilai bobot 0,3119, dan yang
terakhir adalah motor dengan nilai
bobot 0,1338. Pada kriteria nyaman,
moda kendaraan yang terbaik adalah
mobil dengan  bobot 00,7093,

selanjutnya bus dengan bobot
0,2141, dan yang terakhir adalah
motor dengan nilai bobot 0,0766.

3. Berdasarkan kriteria-kriteria dalam
pemilihan moda kendaraan, secara
keseluruhan bus dinilai sebagai
aternatif strategi  terbaik dalam
pemilihan moda kendaraan pada
mahasisva UNP Kediri dengan
bobot 0,4255. Prioritas alternatif
strategi  selanjutnya adalah motor
dengan nila bobot 0,3637 dan
prioritas aternatif strategi terakhir
adalah mobil dengan nilai bobot
0,2102. Hal ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan bus merupakan
aternatif strategi terbaik bagi para
mahasiswa UNP  Kediri  untuk
dijadikan sebagai pemilihan moda
kendaraan jangka panjang, karena
secara keseluruhan moda kendaraan
berupa bus ini memiliki nilai paling
tinggi dibandingkan dengan dua

moda kendaraan yang lain.

Implikas
Implikasi dari temuan penelitian
mencakup pada dua hal, yakni implikasi
teoritis dan praktis. Implikas teoritis
berhubungan dengan kontribusinya di
luar instanss dan implikasi praktis
berkaitan dengan kontribusinya temuan

penelitian terhadap keamanan,
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kenyaman, pengaruh biaya dan juga

waktu bagi mahasiswa UNP Kediri.

1. Implikas Teoritis

Sebagai bahan perbandingan

teori dan praktek sehingga dapat
menambah wawasan yang sangat
penting bagi peneliti dimasa yang
akan datang dan menerapkan ilmu
selamakuliah.

2. Implikasi Praktis

Dapat digunakan bagi instans
dalam memberi pengetahuan tentang
pemilihan moda kendaraan bagi para
mahasiswanya supaya penggunaan
lahan parkir di UNP Kediri dapat
digunakan secara maksimal, serta
memberikan  informasi  tentang
keamanan, kenyaman, pengaruh
biaya dan juga waktu bagi
mahasiswa UNP Kediri.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas
maka, dapat diberikan saran-saran

sebagai berikut :

1. Bagi Instans
Hendaknya instansi  dapat
menyediakan halte bus yang lebih
luss dan juga teduh bagi
mahasiswanya bak disis kanan
maupun Kiri jalan untuk memberikan
kenyamanan dan kemudahan bagi

para mahasiswa pada saat menunggu

bus. Dilihat dari kuesioner yang telah
diis oleh mahasiswa UNP Kediri
tersebut diperoleh data bahwa
mahasiswva UNP kediri ini lebih
mementingkan faktor biaya
dibandingkan dengan faktor-faktor
yang lain yang dirasa juga tidak
kalah penting seperti faktor aman,
nyaman, dan juga ketepatan waktu,
sehingga alternatif moda kendaraan
berupa bus adalah moda kendaraan
yang paling diminati oleh mahasiswa
UNP Kediri.

. Bagi Pendliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengkaji lebih
daam tentang pemilihan moda
kendaraan oleh mahasiswa UNP
Kediri agar diperoleh gambaran yang
lebih lengkap  lagi dengan
menambahkan kriteria dan alternatif
yang lain sehingga diharapkan hasil
penelitian yang akan datang lebih

sempurnadari penelitianini.
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